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A. Latar Belakang Masalah

Produk umpan adalah suatu fenomena ketika konsumen cenderung
akan mengganti pilihan untuk memilih sebuah produk di antara dua atau tiga
opsi yang tidak seimbang. Sehingga, opsi ketiga dibuat dengan tujuan
mendorong konsumen memilih opsi lain yang lebih menguntungkan
perusahaan. Produk umpan sengaja dikeluarkan oleh produsen untuk
meningkatkan omset penjualan dengan cara merubah perilaku konsumen?.
Efek produk umpan mempengaruhi pelanggan untuk membeli barang yang
tampaknya lebih unggul dari alternatif yang tersedia bagi mereka,
konsumen membuat keputusan yang tidak rasional®. Produk umpan juga
menjadi salah satu pilihan dalam menentukan daya saing®. Namun
demikian, produk umpan selalu dapat menyesatkan pembeli dalam memilih

barang dan jasa®. Konsumen menentukan pilihan dalam membeli sebuah
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produk hanya karena factor psikologis yaitu dipengaruhi oleh decoy
products.

Fenomena ini diperkuat oleh terjadinya pengaruh teknologi
informasi, terutama pengarun media social yang begitu cepat
mempengaruhi generasi muda®. Generasi Milenial dan Gen-Z merupakan
generasi yang paling melek digital, sehingga hal ini menjadi sorotan bagi
para pebisnis online untuk berlomba-lomba mengamati perilaku belanja
mereka dan merumuskan strategi promosi yang tepat. Generasi milenial dan
Gen-Z gampang sekali terpengaruh oleh decoy effect®. Generasi milenial
lahir antara 1980 — 2002, generasi Z atau Gen-Z lahir sesudah tahun 2002,
Karena mereka sangat melek digital, maka dengan mudah terpengaruh oleh
decoy effect. Pelaku usaha mempermainkan harga dengan bundling, time-
limited discount, dan special discount untuk mempengaruhi psikologi.

Negara kesatuan Republic Indonesia memiliki Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. UU tersebut
mengatur antara hubungan pembeli dan penjual, serta mengatur tentang

pelaku perusahaan yang memiliki motif-motif tertentu dalam hal bertindak®.
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Hukum perlindungan konsumen dapat juga disimpulkan sebagai
keseluruhan peraturan hukum yang mengatur hak-hak dan kewajiban antara
penjual dan pembeli yang timbul dalam usahanya untuk memenuhi
kebutuhannya®. Undang-undang ini telah mengatur terkait dengan baik
interaksi antara konsumen dengan produsen yang mengalami efek decoy
product. Oleh karena itu, bagaimana Hukum Perlindungan Konsumen
mengatur dan melindungi konsumen di Indonesia dari pengaruh negatif
decoy product?

Sebagai contoh lemahnya perlindungan konsumen adalah hasil
penelitian tentang konsumen layanan Go-Send yaitu sebuah layanan
pengiriman barang, berada pada posisi yang lemah karena pelanggan pada
saat akan menggunakan layanan tersebut harus menyetujui syarat-syarat
yang telah ditentukan oleh PT Gojek sebagai penyedia layanan, sementara
barang belum sampai pada tujuan’®. Demikian pula, Layanan penegakan
perlindungan konsumen dalam bisnis haji dan umrah, belum optimal

melindungi jemaah haji dan umrah dari penipuan biro perjalanan?!. Contoh
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terakhir paling baru adalah Tokopedia sebagai perusahaan market place
mengalami kebocoran data pribadi pengguna akibat pembobolan oleh pihak
ketiga pada tahun 2020, Komunitas Konsumen Indonesia menuntut
pertanggung jawaban hukum kepada Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia terkait jaminan perlindungan konsumen®2,
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud untuk
membahas terkait bagaimana hukum perlindungan konsumen terhadap
decoy effect melalui literasi digital dan bagaimana perlindungan konsumen
dan decoy product mempengaruhi generasi muda?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang di identifikasi di atas, penulis memiliki
tujuan untuk membuktikan bentuk hukum perlindungan konsumen terhadap
decoy effect melalui literasi digital dan perlindungan konsumen dan decoy
product mempengaruhi generasi muda..
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah bagi
pengembangan keilmuan di Indonesia di bidang hukum terkait barang
umpan (decoy product) dalam Undang-undang No.8 Tahun 1999
tentang perlindungan konsumen (UUPK).

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai:

a. Sebagai tambahan referensi bagi beberapa praktisi ataupun
mahasiswa secara umum, khususnya praktisi dan mahasiswa di
bidang hukum.

b. Sebagai rujukan bagi masyarakat umum mengenai barang umpan
dalam hukum perlindungan konsumen.

c. Pegangan bagi penulis selanjutnya yang akan melaksanakan
penelitian terkait barang umpan (decoy product) dalam Undang-
undang No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen (UUPK).

E. Keaslian Penelitian
Penelitian tentang “decoy effect” telah menjadi perhatian para
sarjana dalam penelitiannya melalui publikasi ilmiah yang diterbitkan pada
jurnal terindeks. Ada 131 papers menulis judul tentang decoy effect
ditemukan sejak tahun 2012 — 2022, khususnya artikel terindeks scopus.

Sebagaimana digambarkan pada gambar 1.



Gambar 1. Papers “decoy effect” terindeks scopus
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Gambar 1 menunjukkan bahwa perhatian para sarjana terhadap
decoy effect sepuluh tahun terakhir cukup tinggi. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa decoy effect digunakan untuk meningkatkan penjualan
dengan cara mengelabui mata pesaing'®. Ada juga menggunakan decoy
effect sebagai strategi pemasaran untuk mengambil untung yang banyak®,
Hasil penelitian tersebut, belum banyak yang membahas tentang decoy
effect dengan literasi digital.

F. Metode Penelitian
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yakni,
penelitian kuantitatif yaitu upaya dalam menyelidiki masalah,
masalah yang ada merupakan dasar yang digunakan oleh peneliti
dalam mengambil data. Kemudian menentukan variable dan diukur
dengan angka guna analisa sesuai dengan prosedur dari statistic yang
berlaku. Guna membantu mengambil kesimpulan atau generalisasi
teori.
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan yakni, pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan subjek penelitian yakni generasi
milenial dan gen-z yang diberikan pilihan produk yang ditawarkan
dengan menggunakan barang umpan (decoy product).
3. Sumber Data dan Bahan Hukum
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian, yakni berupa
Kuesioner seperti yang terlampir dalam lampiran. Sedangkan bahan
hukum yang digunakan, yakni:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini
yakni bahan hukum yang mengikat yang diambil dari
peraturan perundang-undangan. Peraturan perundang-
undangan yang digunakan yang berkaitan dengan penelitian

yaitu:



1) Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945
(UUD 1945);
2) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian
yakni bahan-bahan hukum vyang digunakan untuk
mendukung bahan hukum primer, yaitu berupa buku, jurnal,
hasil penelitian, hasil kegiatan ilmiah.
c. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier (non-hukum) yang digunakan dalam
penelitian ini yakni bahan hukum yang digunakan sebagai
pelengkap dari kedua bahan hukum di atas berupa
ensiklopedia.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data, secara keseluruhan ada 101 responden
yang dikirimkan secara acak. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik kuesioner yang dikirimkan kepada generasi milenial
(mahasiswa) secara acak. Serta dengan wawancara, dan studi
literature terhadap bahan hukum yang berkaitan dengan penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Hasil pengolahan data disajikan dalam bentuk tabel

frekuensi dan gambar grafik untuk mendapatkan varian dari seluruh



jawaban responden. Dengan menggunakan bantuan excel dan Nvivo
12 Plus untuk memperoleh varian dari jawaban responden, hasil
penelitian dianalisis dengan membandingkannya dengan data dari
studi literatur yang telah ditentukan. Kesimpulan setelah analisis
data yang mendalam dikaitkan dengan kerangka teoritis tinjauan
literatur.
G. Kerangka Teori
Hukum Perlindungan Konsumen
Perlindungan konsumen memiliki tujuan untuk melindungi
konsumen dan menginformasikan peraturan federal terkait data konsumen.
Saat mempertimbangkan tujuan terkait keamanan, keadilan, dan kesetaraan,
konsumen harus diberi informasi yang wajar kepada pengguna®®. Menurut
Undang-undang Perlindungan Konsumen komprehensif pertama Tiongkok
(Hukum Perlindungan Hak Konsumen dan Kepentingan RRC) Pasal 1,
tujuan hukum adalah “melindungi hak-hak yang sah dan kepentingan
konsumen, menjaga ketertiban masyarakat dan ekonomi, dan
mempromosikan perkembangan yang baik dari ekonomi pasar sosialis’*.

Landasan hukum konsumen didasarkan pada gagasan bahwa konsumen
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tidak memiliki daya tawar vis-a-vis pedagang dan dapat menjadi sasaran
eksploitasi dan penyalahgunaan pasar®’.

Undang-undang perlindungan konsumen, khususnya di pasar
keuangan yang transaksinya terkait dengan arus kas, juga perlu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan tersebut, terutama penggunaan data media
sosial’®, Untuk itu, penting untuk mengidentifikasi potensi ancaman
terhadap konsumen yang terkait dengan penggunaan transaksi digital dan
kecerdasan buatan dalam penyediaan layanan keuangan. Misalnya, dalam
kasus layanan keuangan, seseorang dapat menunjukkan risiko bagi
konsumen yang dihasilkan dari penggunaan transaksi digital dan kecerdasan
buatan®®. Perlindungan privasi mereka di Internet, paparan serangan dunia
maya, masalah tanggung jawab atas kejahatan yang dilakukan dengan
penggunaan perangkat lunak buatan?®. Konsumen telah menyadari hak-
haknya sehingga ketika bersinggungan dengan persaingan dan perlindungan

konsumen akan menghasilkan apresiasi yang lebih baik oleh konsumen
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terhadap kebijakan persaingan tanpa harus keluar dari apa yang sudah
mereka kenal?L,

Laporan Furman melihat langkah-langkah pencegahan sebagai
“reaksi pertama” terhadap implementasi efektif dari aturan hukum
persaingan yang sudah ada. Salah satu kelemahan yang paling umum dari
penegakan antitrust adalah prosedur yang lambat dan kemungkinan
kerugian yang tidak dapat diperbaiki bagi konsumen??. Beberapa peraturan
tingkat local dan provinsi tentang perlindungan konsumen secara eksplisit
memasukkan ‘unit’ serta individu dalam definisi konsumen. Misalnya,
Pasal 2 tindakan tentang implementasi undang-undang perlindungan
konsumen di provinsi Guangdong (1999) menyatakan bahwa ‘konsumen’
mencakup individu dan unit yang membeli atau menggunakan barang dan
jasa untuk keperluan konsumsi sehari-hari. Namun, karena banyak
peraturan terkait konsumen tingkat provinsi dan local lainnya hanya
menduplikasi definisi yang ditemukan dalam Pasal 2 Undang-undang
Perlindungan Konsumen?,

Decoy Product
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Menemukan bahwa ketika jumlah atribut produk besar,
pertimbangan konsumen untuk semua atribut akan sulit, dan beberapa
atribut dengan utilitas yang lebih tinggi akan memiliki efek umpan yang
lebih kuat®*. Pengenalan produk umpan dapat mengubah bobot yang
melekat pada atribut, sehingga membuat produk dengan atribut berbobot
lebih tinggi lebih menarik®. Efek umpan berasal dari daya tarik dan/atau
efek kompromi. Premis efek daya tarik adalah bahwa meskipun konsumen
adalah pemaksimal utilitas (atau rasional), kemampuan mereka untuk
memproses semua informasi yang tersedia menurun dengan meningkatnya
pilihan. Selain itu, mereka lebih mampu membandingkan produk ketika
pilihannya adalah untuk item yang selaras?.

Dalam penelitian ekonomi, bias kognitif memainkan peran penting
dalam mempengaruhi pelanggan untuk membeli produk. Sebagian besar
pilihan datang dari mengevaluasi keseimbangan antara biaya dan manfaat?’.

Menurut teori jaringan sosial, perilaku pembelian konsumen “tertanam”
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dalam jaringan. Struktur jaringan dan interaksi antar individu akan
mempengaruhi atau membatasi perilaku pembelian konsumen?®,

Teknik perbandingan berpasangan dapat mengurangi pengaruh
decoy effect dengan mendorong pengambil keputusan untuk berkonsentrasi
pada konteks di setiap alternatif. Perbandingan antara dua alternatif
berdasarkan alternatif ketiga dibuang. Dari keunggulan tersebut, teknik
perbandingan berpasangan merupakan teknik fundamental yang
dimaksudkan untuk diimplementasikan dalam alat keputusan untuk
membantu pengambil keputusan dan menghindari atau mengurangi bias
kognitif dalam keputusan heuristik ketika keputusan intuitif diterapkan
untuk menemukan solusi?®.,

Decoy Effect

Beberapa perusahaan cenderung membuat produk target lebih
menarik dengan memperkenalkan alternatif ketiga (yang biasanya disebut
“umpan’’) dengan memanfaatkan ketidaktahuan dan keraguan konsumen
dan membuat dilema sehingga membuat keputusan seperti yang diharapkan
perusahaan. Ini disebut “efek umpan”yang terbukti menjadi fenomena
umum di dunia nyata®. ketika konsumen membuat pilihan konsumsi dalam
situasi yang tidak diinduksi dan kemudian membuat pilihan dalam situasi

dengan informasi induktif, efek umpan relatif lebih kuat, sedangkan
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penciptaan umpan langsung situasi memiliki dampak yang relatif kecil pada
perilaku pemilihan pembelian konsumen®.,

Bahwa besarnya efek umpan tidak hanya bervariasi di seluruh
atribut produk yang berbeda, tetapi juga mungkin berbeda untuk atribut
yang sama di bawah produk yang berbeda. Karena harga diharapkan
menjadi atribut penting untuk sebagian besar produk, berbagai fungsi
produk, seperti keamanan dan kenyamanan, dapat berinteraksi dengan harga
secara berbeda menghasilkan efek umpan yang berbeda untuk harga®?. Efek
daya tarik, pertama kali diperkenalkan dalam karya mani Huber et al.
(1982), adalah salah satu temuan utama yang muncul dari penelitian tentang
komposisi kumpulan pilihan. Dalam eksperimen khas untuk menunjukkan
efek daya tarik, pengambil keputusan memilih antara dua produk alternatif
berlabel target dan pesaing. Produk berbeda satu sama lain sehubungan
dengan dua atribut, seperti harga dan kualitas, dan nilai atribut dipilih
sedemikian rupa sehingga target atau pesaing dipilih separuh waktu®,

Teknik perbandingan berpasangan dapat mengurangi pengaruh
decoy effect dengan mendorong pengambil keputusan untuk berkonsentrasi
pada konteks di setiap alternatif. Perbandingan antara dua alternatif
berdasarkan alternatif ketiga dibuang. Dari keunggulan tersebut, teknik

perbandingan berpasangan merupakan teknik fundamental yang
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dimaksudkan untuk diimplementasikan dalam alat bantu keputusan untuk
membantu pengambil keputusan dan menghindari atau mengurangi bias
kognitif dalam keputusan heuristik ketika keputusan intuitif diterapkan
untuk menemukan solusi®. Studi ini tidak dimaksudkan untuk mendorong
penggunaan efek umpan untuk tujuan peningkatan keuntungan murni atau
bagi produsen makanan untuk menarik konsumen ke produk yang tidak
disetujui oleh undang-undang keamanan pangan. Sebaliknya, tujuan untuk
menguji efek umpan dalam pembelian makanan adalah untuk memahami
bagaimana pasar dapat beroperasi dengan ketertelusuran dan informasi
kualitas produk lainnya dan untuk membantu pengambilan pilihan publik
dan akses terbaik ke varietas makanan®.
Generasi Milenial

Generasi milenial digambarkan sebagai ‘melek teknologi,
berpendidikan lebih baik, dan lebih beragam secara etnis daripada generasi
sebelumnya’, generasi milenial juga memiliki akses yang mudah ke
teknologi dan terbiasa dengan konten di internet®®. Generasi milenial
didefinisikan sebagai "sekelompok konsumen dengan tahun kelahiran yang
sama dan berbagi pengalaman, sikap, dan perilaku” atau “adalah kelompok
individu yang lahir pada waktu yang sama, menghasilkan kesamaan besar

dalam keyakinan, motivasi, nilai, dan perilaku mereka, sehingga
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memunculkan identitas generasi yang mungkin memengaruhi pola,
keterlibatan, dan perilaku penggunaan teknologi®’. Meskipun tidak ada
definisi 'resmi' tentang Milenial, mereka biasanya didefinisikan sebagai
mereka yang lahir antara awal 1980-an dan akhir 1990-an/awal 2000-an®.

Generasi milenial memiliki peranan yang sangat penting dalam
masyarakat karena mereka tumbuh di dunia yang beragam dan memiliki
peran unik untuk dimainkan dalam masyarakat luas®. Generasi milenial
dianggap lebih berpendidikan daripada kebanyakan generasi dan dicirikan
sebagai berorientasi pada tujuan sehingga menetapkan standar tinggi untuk
diri mereka sendiri“’. Generasi ini dianggap sebagai “penduduk asli digital”.
Teknologi ini telah hadir sepanjang hidup mereka dan mempengaruhi
perilaku, cara berpikir, dan pembelajaran mereka. Mereka juga cenderung
memandang teknologi dengan cara yang lebih positif daripada Gen X.
Milenial sangat aktif di pasar digital, selalu terhubung ke jejaring sosial

dengan membuat dan berbagi konten di blog dan situs media sosial*.
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Di dunia Barat, mereka digambarkan sebagai orang yang percaya
diri, optimis, kolaboratif, dan paham teknologi. Terlahir di era pertumbuhan
teknologi yang masif, milenial terbiasa dengan koneksi Internet seluler dan
media sosial*2. Milenium, generasi termuda, berbeda secara signifikan dari
kelompok generasi sebelumnya dalam hal ‘pandangan dunia, sikap terhadap
otoritas, dan perspektif*. Perlu dicatat bahwa kaum milenial juga disebut
atau dicap sebagai multitasking karena kemampuan mereka untuk secara
terampil terlibat dengan teknologi, dalam lingkungan ini mereka merasa
nyaman, sebuah aspek yang dilambangkan oleh mahasiswa yang sangat

aktif secara digital*,
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